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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ’ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

  yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة)  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /Al-Madīnah al-Munawwarah  :     ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Nama : Fajri Rahmi 

NIM : 190603416 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Judul : “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Pemahaman 

Produk Terhadap  Minat Menabung Pada Bank 

Syariah Indonesia (Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry) 

Pembimbing I : Israk Ahmadsyah, B.Ec.,M. Ec.,M.Sc. Ph.D  

Pembimbing II : Ismail Rasyid Ridla Tarigan, M.A 
 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu unsur penilaian 

konsumen/nasabah terhadap perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa. Pelayanan yang berkualitas dapat diwujudkan dengan sikap yang 

jujur, melayani dengan rendah hati dan tidak meremehkan konsumen, 

dalam pelayanan menggunakan pedoman Islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan pemahaman produk 

terhadap minat menabung. Penelitian  ini  dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif, penyebaran kuesioner dilakukan terhadap 100 responden yang 

sebelumnya ditentukan dengan teknik purposive sampling. Dalam  

membuktikan  dan  menganalisis  data,  maka  digunakan  Uji  validitas, 

reliabilitas, Uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda serta uji 

F(simultan) dan uji T (Parsial). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Variabel kualitas pelayanan dan pemahaman produk secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa FEBI 

UIN Ar-Raniry pada Bank Syariah Indonesia karena memiliki nilai 

signifikan 0,000<0,05. Variabel kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank Syariah Indonesia 

Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa bahwa nilai R2 (R square) sebesar 0,703 

yang berarti 70,3%. Hal ini menunjukkan bahwa minat menabung 

mahasiswa FEBI pada Bank Syariah Indonesia dapat dijelaskan oleh 

variabel kualitas pelayanan dan pemahaman produk . Sedangkan sisanya 

sebesar 0,297 atau 29,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar dari 

penelitian ini Seperti Promosi, Kualitas Produk, Lokasi dan lain 

sebagainya. 
 

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Pemahaman Produk, Minat 

Menabung  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era revolusi 4.0 kehadiran teknologi sebagai sebuah tanda 

kemajuan yang menyebabkan terjadinya percepatan globalisasi dan 

lompatan besar bagi penyebaran informasi dan komunikasi di 

dunia. Semakin mudah dan cepatnya mendapatkan informasi 

dengan menggunakan teknologi berdampak pada peningkatan 

interaksi antar individu untuk mendapat informasi yang 

dibutuhkan. Salah satu teknologi yang benar-benar membawa 

revolusi informasi di masyarakat adalah teknologi internet yang 

dianggap sebagai gelombang revolusi setelah revolusi pertanian 

dan revolusi industri. Kedatangan dan adopsi internet pada industri 

telah menghilangkan kendala tanpa batas jarak dan waktu dalam 

memperoleh informasi yang didapatkan dengan cepat dan mudah, 

baik dalam sektor ekonomi maupun sosial masyarakat termasuk 

kegiatan transaksi bisnis baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Salah satu yang mengikuti perkembangan teknologi 

informasi adalah industri perbankan.  

Di Indonesia industri perbankan terus berkembang pesat yang 

ditandai dengan adanya digitalisasi, persaingan dana, persaingan 

suku bunga dan persaingan produk perbankan. Hal tersebut 

memunculkan sisi positif dalam dunia perbankan, karena adanya 

persaingan bisnis dalam meningkatkan kualitas kinerja dan 
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pelayanan yang diberikan perusahaan. Perbankan syariah adalah 

suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan hukum 

Islam. Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim 

memberikan ruang yang cukup luas bagi perkembangan bank 

syariah. Hingga saat ini, perbankan syariah sudah menunjukkan 

perkembangan yang semakin menggembirakan. Dimana, hal ini 

ditandai dengan semakin banyak dibuka cabang-cabang bank 

syariah di seluruh wilayah Indonesia. 

Bahkan untuk memperkuat aset bank syariah di tahun 2021 

juga terjadi merger antara beberapa bank syariah dimana sekarang 

sudah menjadi BSI. Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu 

bank yang sudah melakukan merger dimana sebelumnya hasil 

merger dari beberapa Bank Syariah yaitu Bank BNI Syariah, BRI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Dalam perkembangannya 

tentunya untuk meningkatkan daya jual maka tentunya dibutuhkan 

dimensi dari masyarakat termasuk dengan minat masyarakat. 

Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah, yaitu tabungan 

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. Bank syariah dalam 

perkembangannya mengalami perkembangan yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan ini dikemukakan 

dalam data website BSI. 

Tabel 1.1 

Jumlah Tabungan Wadiah Nasabah 

Tahun  Jumlah Tabungan 

2021 Rp 34,836,276 

2022 Rp 39,161,614 

Sumber: www.bankbsi.co.id, 2022 (Diolah) 

http://www.bankbsi.co.id/
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Tabel 1.2 

Jumlah Tabungan Mudharabah Nasabah 

Tahun  Jumlah Tabungan 

2021 Rp 60,832,783 

2022  Rp 64,567,631 

 Sumber: www.bankbsi.co.id, 2022 (Diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas, nasabah BSI cukup loyal dan 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Dengan adanya 

perkembangan jumlah nasabah ini diharapkan mampu menarik 

berbagai elemen masyarakat salah satunya kalangan muda 

termasuk salah satunya adalah mahasiswa. Dengan adanya 

ketertarikan dari mahasiswa akan perbankan syariah dilanjutkan 

dengan mempelajari perbankan syariah lebih dalam baik dari segi 

produk, akad serta kegiatan usaha perbankan syariah itu sendiri. 

Minat sendiri merupakan suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 

situasi yang menjadi objek dari minat tersebut, serta sangat tinggi 

pengaruhnya terhadap minat pelanggan, karena dengan tingkat 

pelayanan yang baik maka akan memudahkan pelanggan dalam 

menabung (Ambarwati, 2020). Dalam hal ini, ketika seseorang 

sudah berminat maka tentunya ingin memberikan efek positif bagi 

seseorang itu untuk bertransaksi pada Bank Syariah Indonesia. 

Untuk menarik minat nasabah diantara hal yang perlu diperhatikan 

yaitu kualitas pelayanan dan pemahaman akan produk yang 

ditawar.  

http://www.bankbsi.co.id/
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Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pendendalian atas keunggulan tersebut untuk 

memenuhi keinginan pelanggan. Tingkat kualitas pelayanan jasa 

tidak dapat diukur berdasarkan sudut pandang penilaian pelanggan 

(Tjiptono, 2012). Dalam hal ini Bank Syariah Indonesia telah 

berusaha memberikan pelayanan termasuk memberikan beberapa 

produk yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Dari hasil dari penelitian Pratiwi (2021) menemukan bahwa 

kualitas pelayanan yang baik dapat berdampak positif dan 

signifikan terhadap minat menabung, Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Aini (2018) yang mengemukakan bahwa pelayanan 

yang berkualitas bukan hanya mengantar atau melayani melainkan 

juga mengerti, memahami dan merasakan. Sehingga, dalam hal ini 

Bank Syariah  Indonesia  harus  menjadi  lembaga  yang  mampu 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan nasabah agar pelayanan yang selama ini diberikan dapat 

memberikan kepuasan kepada nasabah. 

Selain kualitas pelayanan, pemahaman produk juga menjadi 

salah satu faktor yang sangat penting. Ketika seseorang mengetahui 

dan paham mengenai produk maka akan memberikan efek positif 

bagi minat masyarakat untuk bertransaksi di Bank Syariah 

Indonesia. Benjamin S. Bloom dalam Sudijono (2009)  mengatakan 

bahwa pemahaman (Comprehension) merupakan suatu kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami segala sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami atau 
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mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai arah 

(Sudijono, 2009: 50). 

Segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang 

dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan salah satu akan produk 

(Kotler & Keller, 2009: 4). Pemahaman produk suatu kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, 

digunakan, atau dikonsumsi berupa barang atau jasa setelah barang 

atau jasa tersebut itu diketahui dan diingat dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan penggunaannya.  

Hasil penelitian (Yuliana, 2020) menunjukkan bahwa variabel 

pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 

2016 atas produk tabungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah. Kemudian penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Haida (2020) yang 

menyatakan bahwa variabel pemahaman produk berpengaruh 

terhadap minat menabung masyarakat di kota Dumai Karena 

dengan memahami produk maka akan memudahkan nasabah untuk 

dapat mengetahui produk- produk perbankan syariah dengan 

memperoleh informasi dan memudahkan nasabah dalam 

mendapatkan pelayanan di perbankan syariah yang dituju sehingga 

menumbuhkan minat nasabah untuk menggunakan manfaat produk 

perbankan syariah. 
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Maka berdasarkan latar belakang diatas peneliti bermaksud 

untuk mengkaji bagaimana pengaruh kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk terhadap minat nasabah, dalam penelitian ini 

peneliti hanya memfokuskan pada mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry 

dimana mahasiswa FEBI merupakan mahasiswa yang mana setiap 

prodinya itu sudah mempelajari materi atau mata kuliah terkait 

dengan perbankan syariah, dan seharusnya mahasiswa FEBI 

memiliki pemahaman yang baik terkait dengan sistem dan 

operasional perbankan syariah.  

Penelitian pada Bank Syariah Indonesia sebagai objek 

penelitian dikarenakan nasabah per tahun semakin meningkat 

dengan adanya sistem bagi hasil yang dihitung berdasarkan 

pendapatan pengelolaan dana ditambah nasabah sebelumnya yang 

berasal dari beberapa Bank Syariah. Dengan adanya pelayanan 

yang baik dari BSI maka nasabah yang ada akan lebih loyal serta 

menarik perhatian nasabah lainnya untuk menabung. Alasan 

Mahasiswa memilih BSI dikarenakan mempermudah nasabah 

untuk melanjutkan tabungannya setelah merger tanpa harus 

membuka buku tabungan yang baru serta ATM BSI sangat mudah 

dijangkau oleh nasabah terutama mahasiswa. Selain itu jika 

nasabah ingin menyetor uang tunai, nasabah tidak perlu menulis 

manual seperti biasanya dikarenakan bisa langsung di isi di web 

BSI sehingga memudahkan nasabah dalam hal tersebut. 

Berdasarkan fakta penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Pemahaman 
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Produk Terhadap Minat Menabung Pada Bank Syariah 

Indonesia (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini yaitu : 

1. Apakah pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat 

menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry di bank 

BSI? 

2. Apakah pengaruh pemahaman produk terhadap minat 

menabung di bank BSI? 

3. Apakah pengaruh kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk secara simultan terhadap minat menabung di 

bank BSI?\ 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan penelitian berdasarkan rumusan 

masalah di atas adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-

Raniry di bank BSI 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman produk 

terhadap minat menabung di bank BSI 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk  terhadap minat menabung di bank 

BSI 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Akademisi (Teoritis) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait pokok 

masalah yang disajikan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan, khususnya civitas akademisi di lingkungan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry. 

1.4.2 Praktisi (Operasional) 

Dapat memberikan input yang bermanfaat bagi Bank 

Syariah Indonesia dalam peningkatan pelayanan dengan 

memperhatikan kepuasan nasabah dan sebagai masukan 

dalam menentukan strategi yang mendukung bank ke arah 

kemajuan. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran utuh, jelas serta kemudahan 

memahami uraian pembahasan yang disajikan, maka peneliti 

menyusun dalam suatu sistematika penelitian sebagai berikut :  
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BAB I PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang Bank Syariah Indonesia, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. Bab ini mempunyai fungsi memberikan 

arah yang jelas pada penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Membahas tentang landasan teori yang berisikan sub-sub 

bab yang membahas tentang teori minat menabung, teori kualitas 

pelayanan, teori pemahaman pengetahuan produk, penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir serta pengembangan hipotesis. Bab ini 

berfungsi sebagai penjelas teori-teori yang akan diuji. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang rancangan penelitian, variable penelitian 

dan definisi operasional, populasi dan sampel, dan teknik sampling, 

jenis dan sumber data, instrument pengumpulan data, serta metode 

pengolahan data dan analisis data. Bab ini berfungsi sebagai 

penjelas tentang prosedur penelitian, mulai dari pengumpulan data 

sampai analisis data.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil pengujian instrumen, hasil 

pengujian deskripsi, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan. 
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Bab ini berfungsi sebagai penguji teori dengan data yang diambil 

sekaligus pembuktian atas teoti-teori yang telah dipaparkan. 

 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dan saran 

atas hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti. Bab ini 

berfungsi untuk menyimpulkan hasil pembahasan untuk 

menjelaskan sekaligus menjawab persoalan yang telah diuraikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Minat Menabung 

2.1.1 Pengertian Minat Menabung 

 Menurut Raymond (2020: 158) minat didefinisikan sebagai 

“suatu keinginan yang muncul dari dalam diri seorang atau yang 

diberikan dari seseorang pencetus dalam keputusan pembelian, di 

mana orang tersebut yang pertama kali mengusulkan gagasan 

kepada orang lain untuk membeli suatu produk atau jasa”. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat 

diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 

gairah, keinginan (Khotimah dkk, 2011). Dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa minat adalah ketertarikan pada sesuatu 

subjek yang akan dilakukan untuk menambah wawasan, 

pengalaman, keuntungan maupun kepuasan hati dalam hidup 

seseorang. 

 Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, 

karena dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkan 

diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang 

sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Secara 

luas menabung dapat diartikan sebagai suatu kegiatan meyisihkan 

dari pendapatannya untuk dikumpulkan sebagai cadangan di hari 

depan. 
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 Minat menabung adalah suatu rasa atau proses ketertarikan 

yang dirasakan oleh seseorang terhadap suatu produk perbankan, 

dan ingin mencoba, mengunakan dan memiliki produk tersebut 

dalam hal ini tabungan. Menurut Gordman (2006 :4) "pelanggan 

adalah sumber kehidupan dari suatu perusahaan dan setiap 

perusahaan memiliki tiger jenis pelanggan, yaitu: pelanggan inti, 

pelanggan oportunis, dan pelanggan must-have". 

2.1.2 Macam-Macam Minat  

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini 

sangat bergantung pada sudut pandang dan cara penggolongan 

seperti:  

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi 

minat primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah 

minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau 

jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan 

makanan, perasaan enak atau nyaman, kebebasan 

beraktivitas. Minat kultural atau minat sosial adalah 

minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak 

secara langsung hubungan dengan diri kita. 

2) Berdasarkan arahannya, minat dapat dibedakan menjadi 

intrinsik dan ektrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang 

langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini 

merupakan minat yang lebih mendasar atau asli mislanya 

bagaimana mencetak gol sebanyak mungkin, bagaimana 

mengalahkan lawan dan sebagainya. Minat ekstrinsik 
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adalah minat berhubungan dengan tujuan akhir dari 

kegiatan tersebut apabila tujuan sudah tercapai ada 

kemungkinan minat tersebut hilang. 

3) Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan 

menjadi empat yaitu (Astuti dan Mustikawati, 2013): 

a) Expressed Interest adalah minat yang diungkapkan 

dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan 

atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik yang berupa 

tugas yang disenangi dan paling tidak disenangi.  

b) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan 

cara mengobservasi atau melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

subyek atau dengan mengetahui hobinya.  

c) Terted interest adalah minat yang diungkapkan cara 

menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yang 

diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu obyek atau 

masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula 

terhadap hal tersebut. 

d) Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan 

dengan melakukan alat-alat yang sudah 

distandarisasikan, dimana biasanya verisi pertanyaan-

pertanyaan yang ditunjukkan kepada subyek apakah ia 

senang atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas 

atau obyek yang ditanyakan. 
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2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung Nasabah  

 Faktor yang mempengaruhi minat menurut (Kotler, 2009 

:166): 

a) Faktor budaya 

Budaya (culture) merupakan dasar keinginan dan 

perilaku seseorang. Kelas budaya, sub budaya dan sosial 

sangat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. 

b) Faktor sosial 

Selain faktor budaya, faktor sosial seperti kelompok 

referensi, keluarga, dan peran sosial dan status 

mempengaruhi perilaku pembelian. 

c) Faktor pribadi 

Keputusan pembeli dipengaruhi dengan suatu 

karakteristik pribadi. Faktor pribadi ini terdiri dari usia 

dan tahap dalam siklus hidup pembeli, pekerjaan dan 

keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, gaya 

hidup dan nilai. 

d) Faktor psikologis 

Pilihan pembeli seseorang yang juga dipengaruhi oleh 

empat faktor psikologis yang utama, yaitu motivasi, 

persepsi, belajar, serta kepercayaan dan sikap. 

2.1.4 Aspek-Aspek Minat Menabung 

a)  Sikap umum terhadap aktivitas (General attitude toward 

the activity) 
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b) Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (Specific 

preference for or liking the activity) 

c)  Merasa senang dengan aktivitas (Enjoyment of the 

activity) 

d) Aktivitas tersebut mempunyai arti penting bagi individu 

(Personal importance or significance of the activity to 

the individual) 

2.1.5 Indikator Minat 

Menurut Lucas dan Britt (2003) dalam (Ginting dkk, 2015) 

bahwa indikator-indikator minat yaitu:  

1) Perhatian (Attention) merupakan perhatian dari 

konsumen terhadap suatu produk pada barang atau jasa.  

2) Ketertarikan (Interest) merupakan proses setelah terjadi 

perhatian dan timbul rasa tertarik pada konsumen 

terserbut terhadap suatu produk barang mapun jasa. 

3) Keinginan (Desire) merupakan proses dimana perasaan 

untuk menginginkan atau memiliki suatu produk 

tersebut. 

4) Keyakinan (Confidence) merupakan proses sikap yang 

timbul rasa yakin atas suatu produk tersebut.  

5) Keputusan (Decision) merupakan proses akhir untuk 

mengambil tindakan dalam memperoleh produk yang 

ingin digunakan. 
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2.2 Kualitas Pelayanan 

2.2.1 Pengertian Kualitas Pelayanan 

 Menurut Tjiptono (2012), kualitas pelayanan merupakan 

tingkat keunggulan yang diharapkan dan pendendalian atas 

keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. 

Tingkat kualitas pelayanan jasa tidak dapat diukur berdasarkan 

sudut pandang penilaian pelanggan. Lewis dan Boomas dalam 

Gasperzs dikutip oleh Dyah Kusumawati dan Abdul Syakur 

menyatakan bahwa kualitas dinyatakan sebagai pengukuran tingkat 

jasa yang diberikan atau disalurkan sesuai dengan harapan 

konsumen (Kusumawati dan Syakur, 2016 :148). 

Dalam pandangan Islam yang dijadikan tolok ukur untuk 

menilai suatu kualitas pelayanan terhadap konsumen adalah 

standarisasi syariah. Kualitas Pelayanan dalam sebuah bisnis islami 

dilandasi beberapa sifat rasulullah yang meliputi Shidiq, Amanah 

dan fathanah, Tabligh. Sebuah perusahaan harus menanamkan sifat 

jujur kepada seluruh personal yang terlibat dalam perusahaan 

tersebut. Dalam berdagang dikenal istilah menjual dengan amanah, 

artinya penjual menjelaskan ciri-ciri, kualitas dan harga barang 

dagangan kepada pembeli tanpa melebih-lebihkannya sehingga 

Salah satu karakter pedagang yang terpenting dan diridhoi Allah 

adalah kebenaran.  

 Kualitas pelayanan yang maksimal dari perusahaan akan 

menciptakan nilai yang dirasa baik oleh konsumen. Perusahaan 

tidak bisa hanya mengandalkan fasilitas dan teknologi yang 
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tersedia, melainkan bagaimana menciptakan kualitas pelayanan 

yang optimal (Samarwan, 2011 :234). Kualitas pelayanan sebagai 

kemampuan merencanakan, menciptakan, dan menyerahkan 

produk yang bermanfaat luar biasa bagi pelanggan. Kualitas 

pelayanan dirasakan oleh nasabah merupakan penilaian global, 

berhubungan dengan suatu transaksi spesifik, lebih abstrak dan 

ekslusif karena didasarkan pada persepsi-persepsi kualitas yang 

berhubungan dengan kepuasan serta komparasi harapan-harapan 

dengan persepsi-persepsi kinerja produk jasa bank, fleksibilitas 

respons perubahan permintaan pasar. Kulitas pelayanan merupakan 

ciri dari sifat pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan 

karyawan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan oleh 

pelanggan tersirat dalam diri pelanggan (Hasan, 2010 :91). 

Sejumlah atribut kualitas pelayanan yang memuaskan 

pengguna industri jasa adalah sebagai berikut:    

1) Ketepatan waktu pelayanan yaitu kemampuan karyawan 

untuk menyelesaikan pelayanan dengan waktu proses 

yang lebih cepat sehingga meminimkan waktu tunggu 

bagi nasabah.  

2) Akurasi pelayanan, yaitu pelayanan yang berkaitan 

dengan reliabilitas pelayanan, tanggung jawab dan 

bebas dari kesalahan-kesalahan. 

3) Kesopanan dan keramahan dalam memberikan 

pelayanan, terutama bagi karyawan yang berada di garis 
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depan yang secara langsung berinteraksi dan melayani 

nasabah. 

4) Kemudahan mendapatkan pelayanan, seperti outlet, 

cukupnya jumlah yang melayani, administrasi, fasilitas 

pendukung, seperti komputer untuk memproses data, 

dan lain-lain (Hasan, 2010). 

2.2.2 Klasifikasi Pelayanan 

Pelayanan dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu 

(Arif, 2010 :213): 

1) Care service, adalah pelayanan yang ditawarkan kepada 

pelanggan yang merupakan produk utamanya. Misalnya 

perbankan produk utamanya adalah sebagai sarana 

penyimpanan dana masyarakat 

2) Facilitating service, adalah fasilitas pelayanan tambahan 

kepada pelanggan. Pelayanan tambahannya adalah 

adanya bagi hasil yang diberikan kepada nasabah 

penabung. 

3) Supporting service, merupakan pelayanan tambahan 

(pendukung) untuk meningkatkan nilai pelayanan atau 

untuk membedakan dengan pelayanan-pelayanan dari 

pihak “pesaingnya”. Misalkan fasilitas mobile banking 

dan internet banking. 

2.2.3 Indikator Kualitas Pelayanan  

Beberapa indikator kualitas pelayanan antara lain 

(Suprapto, 2006):  
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1) Reliability (keandalan) yaitu kemampuan untuk 

melaksanakan jasa yang dijanjikan tepat dan terpercaya. 

Seperti kecepatan pelayanan, pelayanan yang ramah serta 

selalu siap menolong.  

2) Responsiveness (daya tanggap) yaitu kemampuan 

membantu pelanggan dan memberikan ketanggapan. 

Seperti: kemampuan perusahaan untuk cepat tanggap dan 

menghadapi masalah timbul, kemampuan perusahaan 

untuk cepat tanggap dalam menghadapi masalah keluhan 

yang disampaikan pelanggan.  

3) Assurance  (keyakinan) yaitu pengetahuan dan 

kesopanan karyawan serta kemampuan mereka untuk 

menimbulkan kepercayaan dan keyakinan, seperti: 

pengetahuan dan kecakapan staf baik karyawan maupun 

operasional, melakukan komunikasi yang efektif dengan 

nasabah .  

4) Emphaty (empati) yaitu kemampuan untuk peduli dan 

memberi perhatian pribadi pada nasabah, seperti; 

memberikan perhatian secara individu kepada nasabah, 

bertanggung jawab terhadap nasabah dan keyamanan 

nasabah. 

5) Tangible (berwujud/bukti fisik) yaitu penampilan 

fasilitas fisik, pelaratan, personal dan media komunikasi. 

Seperti; kebersihan dan kerapian kantor maupun staf, 

penataan interior maupun exterior kantor. 
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Bank yang berorientasi pada pelayanan akan membawanya 

sukses besar, bank yang peka akan melihat sikap emosional 

nasabah sebagai suatu indikator yang harus ditangani dengan 

sebaik-baiknya untuk kemudian ditawarkan kepada nasabah. 

Pelayanan dapat menciptakan kepuasan nasabah, mengidentifikasi 

keinginan nasabah, mengembangkan produk yang mampu 

memuaskan keinginan nasabah (Hasan, 2010 :94). 

 

2.3 Pemahaman Produk 

2.3.1 Pengertian Pemahaman Produk  

Benjamin S. Bloom dalam Anas Sudijono (2009 :50) 

mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami segala 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, 

memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya 

dari berbagai arah. Pengertian produk (product) menurut Kotler & 

Armstrong (2008), adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke 

pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 

dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 

Pemahaman produk adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 

atau memahami segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 

untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 

berupa barang atau jasa setelah barang atau jasa tersebut itu 

diketahui dan diingat dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan 

penggunanya.  
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2.3.2 Produk Tabungan Bank Syariah 

Tabungan merupakan salah satu bentuk produk penghimpun 

dana dalam bentuk simpanan yang dapat diambil kapan saja jika 

nasabah membutuhkannya, inilah yang menyebabkan tabungan 

biasa disebut dengan bentuk simpanan yang bersifat likuid. 

Tabungan di bank syariah menggunakan akad wadi’ah dan 

mudharabah. Walaupun bagi hasil yang diberikan kepada nasabah 

pengguna produk tabungan kecil, namun peminat produk tabungan 

lebih besar dibandingkan produk penghimpun dana yang lainnya 

(Arif, 2012:135). 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-

MUI/IV/2000, tabungan terdiri atas 2 jenis, yaitu (Arif ,2012 :134): 

1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah 

berupa tabungan berdasarkan perhitungan bunga. 

2. Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah, yaitu 

tabungan berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 

Akad menurut mayoritas fuqaha merupakan suatu perbuatan 

untuk membuat apa yang diinginkan dua belah pihak dengan 

melakukan ijab qabul (Mughniyah, 2009:34). Akad pada bank 

syariah adalah kesepakatan tertulis antara bank syariah dan nasabah 

yang membuat adanya kewajiban maupun hak untuk masing-

masing pihak sesuai dengan prinsip syariah. Adapun akad yang 

diterapkan pada produk tabungan syariah yaitu akad wadi’ah dan 

mudharabah  
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1. Wadi’ah 

Titipan atau simpanan dalam tradisi fiqh Islam dikenal 

dengan sebutan al- wadi’ah. Al-wadi’ah merupakan titipan yang 

murni dari satu pihak ke pihak yang lainnya baik itu individu 

maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan 

kapanpun si penitip ingin mengambilnya (Sjahdeini, 2007:55). 

Wadi’ah adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat jika nasabah menghendakinya. Wadi’ah 

sendiri terdiri atas dua macam yaitu: 

a. Wadi’ah Yad Amanah dimana bank tidak boleh 

memanfaatkan harta titipan nasabah, namun pihak bank 

boleh mengenakan biaya administrasi kepada nasabah 

sebagai kontraprestasi atas penjagaan barang atau harta 

yang nasabah titipkan. 

b. Wadi’ah Yad Dhamanah dimana bank syariah dapat 

menggunakan dana titipan nasabah, namun bank syariah 

tetap memiliki tanggung jawab atas dana nasabah yang 

mereka gunakan. 

Akad wadi’ah yang diimplementasikan dalam bank syariah 

yaitu wadi’ah yad dhamanah. Adapun rukun akad wadi’ah 

menurut jumhur ulama ada empat macam diantaranya yaitu dua 

orang yang melakukan akad (pihak yang menitip dan yang dititipi), 

sesuatu atau barang yang ingin dititipkan, kemudian adanya sighah 

(Ijab dan Qabul) (Az-Zuhaili, 2011).  
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2. Mudharabah 

Mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua 

belah pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyiapkan 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola modal 

(mudharib). Keuntungan usaha nantinya akan dituangkan dalam 

kontrak, dan apabila terjadi kerugian si pemilik modal yang akan 

menanggungnya apabila kerugian itu bukan diakibatkan oleh si 

pengelola modal. Apabila kerugian diakibatkan oleh si pengelola 

maka si pengelola modal yang harus bertanggung jawab atas 

kerugian yang ia sebabkan (Antonio, 2001 :95). 

Akad mudhrabah terdiri atas dua macam yaitu: 

a. Mudharabah Mutlaqah dimana dalam hal ini shahibul mal 

tidak memberikan batasan kepada mudharib untuk 

mengelola dana yang ia miliki. 

b. Mudharabah Muqayyadah merupakan akad dimana 

shahibul mal memberikan batasan kepada mudharib untuk 

mengelola dananya. 

Adapun syarat akad mudharabah yaitu (Mas’adi, 2002 

:197):  

a. Masing-masing pihak memenuhi syarat kecakapan 

wakalah. 

b. Modal yang diberikan jumlahnya harus jelas dan harus 

tunai diberikan kepada pihak pengelola dana. 
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c. Presentase keuntungan dan periode pembagian 

keuntungan harus dinyatakan jelas berdasarkan 

kesepakatan antara pemilik dan pengelola dana. 

d. Pengelola modal memiliki hak penuh atas pengelolaan 

modal tanpa adanya campur tangan dari pengelola 

modal. 

e. Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, 

pengelola modal hanya menanggung kerugian pekerjaan 

saja. 

Rukun akad mudharabah terpenuhi jika memenuhi rukun-

rukunnya, yaitu (Antonio, 2001): 

a. Shahibul mal merupakan pihak yang bertindak sebagai 

pemilik dana yang menaruhnya di bank, adapun 

shahibul mal yang dimaksud disini yaitu nasabah bank 

syariah. 

b. Mudharib yaitu pihak yang mengelola dana shahibul 

mal untuk dimanfaatkan, mudharib yang dimaksud 

disini yaitu bank syariah. 

c. Adanya usaha/pekerjaan yang hasilnya akan 

dibagihasilkan. 

d. Kejelasan bagi hasil yang ditetapkan di awal perjanjian. 

e. Adanya ijab kabul antara pihak shahibul mal dan 

mudharib. 
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2.3.3 Indikator Pemahaman Produk 

Menurut Benyamin. S Bloom dalam Muthya (2017) 

menyatakan bahwa  indikator yang dapat dikembangkan dalam 

tingkatan proses kognitif pemahaman yaitu: 

a. Interpreting (interpretasi) merupakan suatu kemampuan 

yang ada pada diri seseorang untuk dapat menerima 

pengetahuan/informasi dari objek tertentu serta mampu 

menjelaskannya kedalam bentuk lain.  

b. Exemplifying (Mencontohkan) merupakan suatu 

kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk 

memberikan contoh suatu konsep yang sudah dipelajari 

dalam proses pembelajaran.  

c. Classifying (Mengklasifikasikan) merupakan suatu 

kemampuan yang ada pada seseorang untuk 

mengelompokkan sesuatu yang berawal dari kegiatan 

seseorang yang dikenal pada suatu objek tertentu, 

kemudian seseorang tersebut mampu menjelaskan ciri-

ciri dari konsep tersebut, dan mengelompokkan sesuatu 

berdasarkan ciri-ciri yang sudah ditemukan oleh 

seseorang tersebut.  

d. Comparing (Membandingkan) merupakan suatu 

kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk 

mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua objek 

atau lebih. 
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e. Explaining (Menjelaskan) adalah menjelaskan 

pengembangan sebuah objek model pembelajaran. 

Produk menurut (Kotler dan Amstrong, 2008) adalah 

segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi yang 

dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Produk 

dalam Islam memiliki pengertian hampir sama yang 

membedakan ialah produk hanya sebagai pemenuh 

kebutuhan bukan pemuas keinginan. 

Pemahaman bertujuan untuk melihat kemampuan seseorang 

dalam menjawab pertanyaan yang disampaikan. Selain itu juga 

memberikn makna dari suatu objek tertentu. Dalam proses 

pengolahan informasi, di butuhkan objek agar nantinya seseorang 

mampu memberikan makna dari obyek tersebur. Dari makna itu 

sendiri maka akan menghasilkan ingatan-ingatan yang nantinya 

berpengaruh pada waktu jangka panjang (Sudjana, 2008 :2). 

 

2.4 Penelitian Terkait 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis ada beberapa 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian penulis 

diantarannya: 

Ariani (2022) meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Menabung Di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Tulungangung) Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang 

disebar pada responden mahasiswa FEBI. Data dianalisis 

menggunakan SPSS 16.0 dengan melakukan beberapa tahap uji 

analisis data, uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji asumsi 

klasik, uji regresi berganda, uji hipotesis (uji t dan F) dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) variabel 

pengatahuan bepengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung mahasiswa FEBI IAIN Tulungaung di BSI (2) variabel 

promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung di BSI (3) variabel 

reputasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat 

menabung mahasiswa FEBI IAIN Tulungaung di BSI (4) variabel 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung di BSI (5) variabel 

pengetahuan, promosi, reputasi, dan religiusitas berpengaruh positif 

dan signifikan secara bersama-sama terhadap minat menabung 

mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung di BSI.  

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Pratiwi (2021) meneliti 

tentang Pengaruh Fasilitas Dan Pelayanan Terhadap Minat 

Masyarakat Menabung Di Bank Syariah Mandiri Palopo. Skripsi 

ini membahas tentang Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan Terhadap 

Minat Masyarakat Menabung di Bank Syariah Mandiri Palopo. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

sumber data yang digunakan adalah data primer, sampel yang 
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digunakan adalah accidental sampling, teknik pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner kepada nasabah Bank Syariah 

Mandiri Palopo. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear  berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t), dapat menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif variabel Failitas (X1) dan 

Pelayanan (X2) terhadap variabel Minat Masyarakat Menabung di 

Bank Syariah Mandiri Palopo, dengan hasil penelitian yaitu 

variabel Fasilitas (X1) adalah 0,000 dimana hasil tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan jika 

dilihat dari nilai thitung sebesar 6.756 lebih besar dari ttabel sebesar 

1,985 atau 6.756 > 1,985. maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di 

bank syariah Mandiri Palopo.Sedangkan variabel Pelayanan(X2) 

sebesar 0.002 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 atau 0,002 < 0,05 dan jika dilihat dari 

nilai thitung sebesar 2.508 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985 atau 

2.508 > 1,985. maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menabung di 

Bank Syariah Mandiri Palopo. Hasil penelitian berdasarkan (uji F) 

membuktikan bahwa perolehan nilai Fhitung sebesar 81.484 yang 

lebih besar dari Ftabel yaitu 3,09. Maka dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas dan pelayanan berpengaruh secara bersama-sama. 

Selanjutnya diteliti oleh Kartika (2021) tentang Pengaruh 

Pemahaman Tentang Bagi Hasil Dan Bunga Bank Terhadap Minat 
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Menjadi Nasabah Pada Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry). Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis data mengunakan model regresi linear berganda, serta 

teknik pengambilan sampel menggunakan porposive sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 92 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel pemahaman tentang tentang bagi hasil berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah pada bank 

syariah. Sedangkan, variabel pemahaman tentang bunga bank 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah 

pada bank syariah. Secara bersama-sama variabel pemahaman 

tentang bagi hasil dan bunga bank berpengaruh terhadap minat 

menjadi nasabah pada bank syariah. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa angka R square sebesar 58,7% variabel minat 

menjadi nasabah dapat dipengaruhi oleh variabel pemahaman 

tentang bagi hasil dan bunga bank sedangkan sisanya sebesar 

41,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Jurnal yang diteliti oleh Haida (2020) dengan judul Pengaruh 

Pemahaman Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Masyarakat Menabung Di Bank Syariah Indonesia Kota Dumai. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field 

Research), dengan menggunakan Metode pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 1.000 orang. Penentuan 

sampel dilakukan dengan non probability sampling dengan teknik 

sample sampling insidental, yaitu sample diambil berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sample, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Metode 

analisis data dengan menggunakan bantuan software SPSS 21 for 

windows. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman produk (X1) berpengaruh terhadap minat masyarakat 

menabung (Y). Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh terhadap 

minat masyarakat menabung (Y). Dan ada pengaruh pemahaman 

produk dan kualitas pelayanan secara bersama-sama terhadap minat 

masyarakat menabung di Bank Syari’ah Indonesia Kota Dumai. 

Selanjutnya yang diteliti oleh Ambarwati (2020) berjudul 

Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Pemahaman Pengetahuan Produk 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Terhadap Minat Menabung 

di Bank Mini IAIN Ponorogo. Dalam skripsi ini penulis 

menjelaskan bahwa jenis penelitian yang digunakan penulis 

merupakan survey yang menggunakan metode kuantitatif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

metode kuesioner. Analisis yang digunakan menggunakan analisis 

regresi sederhana dengan uji t dan analisis regresi berganda dengan 

uji F dengan menggunakan SPSS 16, lalu menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil olah data tersebut. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa (1) kualitas pelayanan X1 secara parsial 
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berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mini 

IAIN Ponorogo dengan nilai probability terhitung sebesar 

0,000<0,05 (2) pemahaman pengetahuan produk X2 secara parsial 

juga berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Mini IAIN 

Ponorogo dengan nilai probabilitay 0,000<0,05 (3) kualitas 

pelayanan (x1) dan pemahaman pengetahuan produk (X2) secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh simultan signifikan terhadap 

minat menabung di bank Mini IAIN Ponorogo dilihat dari nilai 

probabilitas F (F-hitung) dalam regresi berganda sebesar 

0,000<0,05 menjelaskan bahwa hipotesis Ha3 diterima dan H03 

ditolak. 

Kemudian penelitian oleh Yuliana (2020). Meneliti tentang 

Pengaruh Produk dan Akad Terhadap Pemahaman Mahasiswa 

Perbankan Syariah IAIN Palopo Terhadap Minat Menabung Di 

Bank Syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, dengan populasi mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Palopo angkatan 2016 dan sampel sebanyak 69 mahasiswa. 

Dalam tekhnik pengambilan sampel, digunakan tehnik probability 

sampling yaitu cluster atau area sampling, tehnik ini digunakan 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terdiri 

atas 6 kelas yaitu kelas A, B, C, D, E dan F. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuisioner yang diisi oleh responden, 

kemudian data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel pemahaman 

produk (X1) didapatkan nilai thitung> ttabel (2,417 > 1,996) atau 
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nilai signifikan 0,018 < 0,05 dan pada variabel pemahaman akad 

(X2) nilai thitung > ttabel (4,365 > 1,996) atau nilai signifikan 

0,000< 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa variabel pemahaman 

produk dan pemahaman akad tabungan mahasiswa perbankan 

syariah IAIN Palopo angkatan 2016 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 

Selanjutnya penelitian oleh Anggreini (2019) meneliti oleh 

Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat Menabung Di 

Perbankan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa FEB Unismuh 

Angkatan 2016) Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif yang didukung uji validasi dan uji 

realibilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

persepsi mahasiswa tentang Bank Syariah terhadap minat 

menabung di Perbankan Syariah dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan variabel persepsi mahasiswa tentang 

bank syariah terhadap minat menabung di perbankan syariah. Hal 

tersebut terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yang 

mana hasil dari uji validitas, uji reliabilitas, dan uji statistik 

deskriptif diketahui bahwa variabel bebas (Persepsi Mahasiswa 

tentang Bank Syariah) mempengaruhi variabel terikat (Minat 

Menabung di Perbankan Syariah). Dimana persepsi mahasiswa 

berpengaruh positif terhadap minat menabung di perbankan 

syariah.  
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Selanjutnya penelitian oleh Aini (2018) yang berjudul 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan keunggulan Produk Terhadap 

Kepuasan Nasabah Di BRI Syariah KCP Ponorogo. Dalam skripsi 

ini penulis menjelaskan bahwa kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan nasabah di BRI Syariah menyimpulkan nilai X1 dengan 

Y adalah sebesar 0, 858. Nilai ini menunjukkan hubungan yang 

kuat antara X1 dan Y, maksudnya kuat, koefisien regresi variabel 

kualitas pelayanan diketahui juga Unstandardized coefficients yang 

nilai positif 0,247 dan nilai signifikansi dari variabel kualitas 

pelayanan sebesar 0,00 atau lebih kecil dari 0,05. Tidak terdapat 

pengaruh antara keunggulan produk terhadap kepuasan nasabah di 

BRI Syariah Ponorogo, hal ini dapat diketahui dari nilai X2 dengan 

Y adalah sebesar 0.773. nilai menunjukkan hubungan yang lemah 

positif dilihat dari probability terhitung variabel keunggulan produk 

0,06>0,05 menunjukkan hipotesis alternatif (Ha2) yang diajukan 

ditolak dan menerima Ho . ada pengaruh kualitas pelayanan dan 

keunggulan produk terhadap kepuasan nasabah di BRI Syariah 

KCP Ponorogo . hal ini dibuktikan dari anlisis bahwa dengan taraf 

kesalahan dengan R Square adalah 0,571 atau 57,1%. Hal ini 

berarti sebesar 57,1% dependen (Aini, 2018).  Perbedaan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah sisi variabel yang digunakan. Peneliti 

yang dipakai peneliti pengaruh kualitas pelayanan dan pemahaman 

pengetahuan produk terhadap minat menabung. Persamaannya 

sama-sama penggunakan variabel kualitas pelayanan. 
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Kemudian penelitian yang diteliti oleh Romdhoni, A., & sari, 

D. (2018). Tentang Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, 

Produk, dan Religiusitas terhadap Minat Nasabah untuk 

Menggunakan Produk Simpanan pada Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah. Dalam penelitian ini untuk variabel bebas adalah 

pengetahuan, kualitas layanan, produk, dan religiusitas, sedangkan 

untuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat nasabah 

menggunakan produk simpanan. Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 100 orang dengan pengambilan sampel 

menggunakan metode random sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan data primer menggunakan 

kuesioner yang harus dijawab oleh responden. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji t variabel 

pengetahuan dan religiusitas memiliki pengaruh terhadap minat 

nasabah menggunakan produk tabungan. Sedangkan variabel 

kualitas pelayanan dan produk tidak memiliki pengaruh terhadap 

minat nasabah dengan menggunakan produk simpanan. 

Berdasarkan uji F diketahui bahwa pengetahuan, kualitas 

pelayanan, produk, dan religiusitas secara simultan berpengaruh 

terhadap minat nasabah menggunakan produk tabungan di BMT 

Amanah Ummah Gumpang Kartasura Sukoharjo. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Fitria Ariani 

(2022) 

Analisis 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengar

uhi Minat 

Mahasiswa 

Menabung 

Di Bank 

Syariah 

Indonesia 

(BSI) (Studi 

Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam IAIN 

Tulungangu

ng) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Kuantitatif dengan 

jenis penelitian 

asosiatif. Data 

yang digunakan 

adalah data primer 

yang diperoleh dari 

kuesioner yang 

disebar pada 

responden 

mahasiswa FEBI. 

Data dianalisis 

menggunakan 

SPSS 16.0 dengan 

melakukan 

beberapa tahap uji 

analisis data, uji 

validitas, uji 

reabilitas, uji  

normalitas, uji 

asumsi klasik, uji 

regresi berganda, 

uji hipotesis (uji t 

dan F) dan 

koefisien 

determinasi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) 

variabel pengatahuan 

bepengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat menabung 

mahasiswa FEBI IAIN 

Tulungaung di BSI (2) 

variabel promosi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat menabung 

mahasiswa FEBI IAIN 

Tulungagung di BSI (3) 

variabel reputasi 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan 

terhadap minat 

menabung mahasiswa 

FEBI IAIN Tulungaung 

di BSI (4) variabel 

religiusitas berpengaruh  

positif dan signifikan 

terhadap minat 

menabung mahasiswa 

FEBI IAIN 

Tulungagung di BSI (5) 

variabel pengetahuan, 

promosi, reputasi, dan 

religiusitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

secara bersama-sama 

terhadap minat 

menabung mahasiswa 

FEBI IAIN 

Tulungagung di BSI. 

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang 

minat mahasiswa 

menabung di 

Bank Syariah 

Indonesia 

sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terdapat 

pada waktu dan 

tempat penelitian 

yang berbeda. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

2 Hesti Kandi 

Pratiwi 

(2021), 

Pengaruh 

Fasilitas 

Dan 

Pelayanan 

Terhadap 

Minat 

Masyarakat 

Menabung 

Di Bank 

Syariah 

Mandiri 

Palopo 

Jenis Penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

kuantitatif, sumber 

data yang 

digunakan adalah 

data primer, 

sampel yang 

digunakan adalah 

accidental 

sampling, teknik 

pengumpulan data 

melalui 

penyebaran 

kuesioner kepada 

nasabah. Teknik 

analisis data yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

linear berganda. 

Dengan populasi 

sebanyak 5.332 

dan responden 

sebanyak 99 orang. 

Respondennya 

adalah masyarakat. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil uji 

Parsial (Uji t), dapat 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

positif variabel Failitas 

(X1) dan Pelayanan 

(X2) terhadap variabel 

Minat Masyarakat 

Menabung di Bank 

Syariah Mandiri 

Palopo, dengan hasil 

penelitian fasilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

masyarakat menabung 

di bank syariah Mandiri 

Palopo dan pelayanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

masyarakat menabung 

di Bank Syariah 

Mandiri Palopo. Hasil 

penelitian berdasarkan 

(uji F) membuktikan 

bahwa fasilitas dan 

pelayanan berpengaruh 

secara bersama-sama. 

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang  

pelayanan dan 

minat menabung, 

sedangkan 

perbedaannya 

yaitu peneliti 

tidak mengkaji 

tentang fasilitas 

dan  yang 

menjadi 

respondennya 

mahasiswa 

sedangkan 

penelitian 

sebelumnya yang 

menjadi 

respondennya 

yaitu masyarakat 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

3 Intan Sri 

Kartika 

(2021) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Tentang 

Bagi Hasil 

Dan Bunga 

Bank 

Terhadap 

Minat 

Menjadi 

Nasabah 

Pada Bank 

Syariah 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam UIN 

Ar-Raniry) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode pendekatan 

kuantitatif dengan 

metode analisis 

data mengunakan 

model regresi 

linear berganda, 

serta teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

porposive 

sampling. Teknik 

pengumpulan data 

dilakukan dengan 

menyebarkan 

kuesioner kepada 

92 responden. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel pemahaman 

tentang tentang bagi 

hasil berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat menjadi 

nasabah pada bank 

syariah. Sedangkan, 

variabel pemahaman 

tentang bunga bank 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

minat menjadi nasabah 

pada bank syariah. 

Secara bersama-sama 

variabel pemahaman 

tentang bagi hasil dan 

bunga bank 

berpengaruh terhadap 

minat menjadi nasabah 

pada bank syariah. 

Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa 

angka R square sebesar 

58,7% variabel minat 

menjadi nasabah dapat 

dipengaruhi oleh 

variabel pemahaman 

tentang bagi hasil dan 

bunga bank sedangkan 

sisanya sebesar 41,3% 

dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

menggunakan 

sampel 

mahasiswa 

perbankan 

syariah 

sedangkan 

perbedaannya 

yaitu peneliti 

Mengkaji tentang 

pemahaman 

produk 

sedangkan 

peneliti 

sebelumnya 

mengkaji tentang 

pemahaman bagi 

hasil dan bunga. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

4 Syamratul 

Haida 

(2020), 

Pengaruh 

Pemahaman 

Produk Dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Minat 

Masyarakat 

Menabung 

Di Bank  

Syariah 

Indonesia 

Kota Dumai 

Penelitian ini 

termasuk dalam 

penelitian 

lapangan (Field 

Research), dengan 

menggunakan              

metode pendekatan 

kuantitatif. Data 

yang digunakan 

adalah data primer 

dan data sekunder. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah  

1.000 orang dan 

responden 

sebanyak 91 orang. 

Respondennya 

adalah masyarakat. 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

dapat disimpulkan bahw

a pemahaman produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

masyarakat menabung. 

Kualitas Pelayanan 

berpengaruh terhadap 

minat masyarakat 

menabung. Dan ada pen

garuh pemahaman 

produk dan kualitas 

pelayanan  

secara bersama-sama 

terhadap minat 

masyarakat menabung 

di Bank Syari’ah 

Indonesia Kota Dumai. 

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang 

pemahaman 

produk dan 

kualitas 

pelayanan 

terhadap minat 

menabung, 

sedangkan 

perbedaannya   

peneliti 

mengambil 

lokasi yang 

berbeda dengan 

penelitian 

sebelumnya. 

5 Ida 

Ambarwati 

(2020), 

Pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan 

dan 

Pemahaman 

Pengetahua

n Produk 

Mahasiswa 

Jurusan 

Ekonomi 

Syariah 

Terhadap 

Minat 

Menabung 

di Bank  

Jenis penelitian 

yang digunakan 

penulis merupakan 

survey yang 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Sedangkan teknik 

pengumpulan data 

yang dilakukan 

adalah metode 

kuesioner. Analisis 

yang digunakan 

menggunakan 

analisis regresi 

sederhana dengan 

uji t dan analisis 

regresi berganda 

dengan uji F. 

Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan 

secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

menabung, pemahaman 

pengetahuan produk 

secara parsial juga 

berpengaruh terhadap 

minat menabung, 

kualitas pelayanan dan 

pemahaman 

pengetahuan produk 

secara simultan 

(bersama-sama) 

berpengaruh simultan 

signifikan terhadap  

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang  

kualitas 

pelayanan dan 

pemahaman 

produk 

mahasiswa 

terhadap minat 

menabung, 

sedangkan 

Perbedaannya 

yaitu terdapat 

pada waktu dan 

tempat penelitian  
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

 Mini IAIN 

Ponorogo 

dengan 

menggunakan 

SPSS 16, populasi 

sebanyak 247 dan 

responden 

sebanyak 71. 

Respondennya 

adalah mahasiswa 

minat menabung. 

Dilihat dari nilai 

probabilitas F (F-

hitung) dalam regresi 

berganda menjelaskan 

bahwa hipotesis Ha3 

diterima dan H03 

ditolak 

yang berbeda. 

6 Yuliana 

(2020). 

Pengaruh 

Produk dan 

Akad 

Terhadap 

Pemahaman 

Mahasiswa 

Perbankan 

Syariah 

IAIN 

Palopo 

Terhadap 

Minat 

Menabung 

Di Bank 

Syariah. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

kuantitatif, dengan 

populasi 

mahasiswa 

perbankan syariah 

IAIN Palopo 

angkatan 2016 dan 

sampel sebanyak 

69 mahasiswa. 

Dalam tekhnik 

pengambilan 

sampel, digunakan 

tehnik probability 

sampling yaitu  

cluster atau area 

sampling, tehnik 

ini digunakan 

mahasiswa 

perbankan syariah 

IAIN Palopo 

angkatan 2016 

terdiri atas 6 kelas 

yaitu kelas A, B, C 

,D, E dan F. Data 

dikumpulkan 

dengan 

menggunakan  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pada variabel 

pemahaman produk 

(X1) didapatkan nilai 

thitung > ttabel (2,417 > 

1,996) atau nilai 

signifikan 0,018 < 0,05 

dan pada variabel 

pemahaman akad (X2) 

nilai thitung > ttabel 

(4,365 > 1,996) atau 

nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Hal ini memiliki 

arti bahwa variabel 

pemahaman produk dan 

pemahaman akad  

tabungan mahasiswa 

perbankan syariah IAIN 

Palopo angkatan 2016 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat menabung di 

bank syariah. 

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang 

pemahaman 

mahasiswa 

perbankan 

terhadap minat 

menabung di 

bank syariah 

sedangkan 

perbedaannya 

yaitu terdapat 

pada waktu dan 

tempat penelitian 

yang berbeda. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

  kuisioner yang 

diisi oleh 

responden, 

kemudian data 

dianalisis 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

  

7 Gina 

Anggreini  

(2019) 

Analisis 

Persepsi 

Mahasiswa 

Terhadap 

Minat 

Menabung 

Di 

Perbankan 

Syariah 

(Studi 

Kasus 

Mahasiswa 

FEB 

Unismuh 

Angkatan 

2016) 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah pendekatan 

kuantitatif yang 

didukung uji 

validasi dan uji 

realibilitas dengan 

menggunakan 

aplikasi SPSS versi 

21 

Berdasarkan analisis 

data dan pembahasan 

mengenai pengaruh 

persepsi mahasiswa 

tentang Bank Syariah 

terhadap minat 

menabung di Perbankan 

Syariah dapat 

disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang 

signifikan variabel 

persepsi mahasiswa 

tentang bank menabung 

di Perbankan Syariah 

dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh 

yang signifikan variabel 

persepsi mahasiswa 

tentang bank syariah 

terhadap minat 

menabung di perbankan 

syariah. Hal tersebut 

terbukti dari hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan, yang mana 

hasil dari uji validitas, 

uji reliabilitas, dan uji 

statistik deskriptif 

diketahui bahwa 

variabel bebas (Persepsi  

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang 

Minat menabung 

mahasiswa 

perbankan 

syariah 

sedangkan 

perbedaannya 

yaitu peneliti 

tidak membahas 

persepsi. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

   Mahasiswa tentang 

Bank Syariah) 

mempengaruhi variabel 

terikat (Minat 

Menabung di Perbankan 

Syariah). Dimana 

persepsi mahasiswa 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

menabung di perbankan 

syariah. Adapun saran 

dari penulis untuk 

dijadikan bahan 

masukan yang berguna 

dan bermanfaat bagi 

perbankan syariah 

yaitu, perbankan 

syariah hendaknya lebih 

banyak 

mensosialisasikan 

pentingnya 

meningkatkan 

pengetahuan nasabah 

tentang bank syariah 

dengan cara 

memberikan lebih 

banyak informasi 

tentang perbankan 

syariah. 

 

8 Miming Nur 

Okta Nur 

Aini (2018), 

Pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan 

Dan 

keunggulan 

Produk  

Jenis penelitian 

yang dilakukan 

adalah penelitian 

lapangan 

menggunakan 

metode kuantitatif, 

teknik 

pengumpulan data 

menggunakan  

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis diperoleh 

kesimpulan bahwa 

kualitas pelayanan 

ditemukan positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan nasabah 

menunjukkan hubungan 

yang kuat dan tidak  

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang 

kualitas 

pelayanan, 

sedangkan. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

 Terhadap 

Kepuasan 

Nasabah Di 

BRI Syariah 

KCP 

Ponorogo 

kuesioner dan 

dokumentasi, 

populasi nasabah 

sebanyak 8119 dan 

responden 

sebanyak 100 

nasabah, 

menggunakan data 

primer. 

Respondennya 

adalah masyarakat 

terdapat pengaruh 

antara keunggulan 

produk terhadap 

kepuasan nasabah. 

Adapun teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan adalah  

menggunakan kuesioner 

dan dokumentasi.  

Analisis yang 

digunakan adalah 

program SPSS versi 

16.0 

perbedaannya 

Yaitu disini 

peneliti 

menggunakan 

sampel 

mahasiswa 

perbankan 

syariah dimana 

seperti yang kita 

ketahui bahwa 

pasti mahasiswa 

perbankan 

syariah lebih 

tahu dan faham 

akan produk, 

prinsip serta akad 

dari perbankan 

syariah 

khususnya 

produk dan akad 

tabungan 

9 Romdhoni, 

A., & sari, 

D. (2018). 

Pengaruh 

Pengetahua

n, Kualitas 

Pelayanan, 

Produk, dan 

Religiusitas 

terhadap 

Minat 

Nasabah 

untuk 

Menggunak

an Produk 

Simpanan 

pada  

Dalam penelitian 

ini untuk variabel 

bebas adalah 

pengetahuan, 

kualitas layanan, 

produk, dan 

religiusitas, 

sedangkan untuk 

variabel terikat 

dalam penelitian 

ini adalah minat 

nasabah 

menggunakan 

produk simpanan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

sampel sebanyak 

Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan 

berdasarkan uji t 

variabel pengetahuan 

dan religiusitas 

memiliki pengaruh 

terhadap minat nasabah 

menggunakan produk 

tabungan. Sedangkan 

variabel kualitas 

pelayanan dan produk 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

minat nasabah dengan 

menggunakan produk 

simpanan. Berdasarkan 

uji F diketahui bahwa 

Adapun 

persamaan dari 

kedua penelitian 

ini yaitu 

keduanya 

mengkaji tentang 

kualitas 

pelayanan 

sedangkan 

perbedaannya 

yaitu peneliti 

tidak membahas 

tentang 

religiusitas. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No 

Penelitian 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

 Lembaga 

Keuangan 

Mikro 

Syariah. 

100 orang dengan 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode random 

sampling. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan data primer 

menggunakan 

kuesioner yang 

harus dijawab oleh 

responden.  

Analisis data 

dalam penelitian 

ini Menggunakan 

Regresi Linier 

Berganda. 

pengetahuan, kualitas 

pelayanan, produk, dan 

religiusitas secara 

simultan berpengaruh 

terhadap minat nasabah 

menggunakan produk 

tabungan di BMT 

Amanah Ummah 

Gumpang Kartasura 

Sukoharjo. 

 

 Sumber: Data Diolah (2022) 

 

2.5 Kerangka Berpikir 

 Kerangka pemikiran merupakan model konseptual 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berdasarkan landasan 

teori yang dikemukakan di atas, maka dihasilkan kerangka berfikir 

yang berupa kerangka asosiatif:  

Variabel X1 : Kualitas Pelayanan  

Variabel X2: Pemahaman Produk  

Variabel Y : Minat Menabung 
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Berdasarkan landasan teori di atas, dapat diajukan kerangka 

berpikir penelitian sebagai berikut:  

a. Jika kualitas pelayanan baik maka minat menabung 

mahasiswa tinggi,atau sebaliknya.  

b. Jika pemahaman produk baik maka minat menabung 

mahasiswa tinggi, atau sebaliknya. 

Jika digambarkan adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

2.6 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya “di bawah” 

dan “thesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipotesis secara 

etimologis artinya kebenaran yang masih diragukan. Atau semacam 

dugaan sementara yang mengandung pernyatan-pernyataan ilmiah, 

tetapi masih memerlukan pengujian. Oleh karena itu, hipotesis 

dibuat berdasarkan hasil penelitian masa lalu atau berdasarkan 
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data-data yang telah ada sebelum penelitian dilakukan secara lebih 

lanjut yang tujuannya untuk menguji kembali hipotesis tersebut 

(Abdullah dan Saebani, 2014). Dari kajian pustaka yang telah 

peneliti lakukan, baik kajian teoritis maupun penelitian terdahulu, 

peneliti menarik kesimpulan sementara dari hasil penelitian yang 

akan dilaksanakan sebagai berikut:  

a. H1 = Ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia. 

b. H2 = Ada pengaruh pemahaman produk terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia. 

c. H3 = Ada pengaruh kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk terhadap minat menabung di Bank Syariah 

Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan 

penelitian bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis 

data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik 

(Hermawan dan Leila, 2017: 6). Metode penelitian kuantitatif juga 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 8). 

Adapun Jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif, 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk menganalisis hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Asosiatif yang penulis 

maksud yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

kualitas pelayanan dan pemahaman produk terhadap minat 

menabung pada BSI. 

Pendeketan penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian survey yang menggunakan kuesioner 

sebagai instrument penelitian. Tujuan dan arah penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif untuk membuat 
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pecandraan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive 

(sengaja), yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 

sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dikarenakan responden yang 

menjadi sasaran penelitian adalah mahasiswa FEBI Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry itu sendiri. Yang beralamatkan di Jl. 

Syeikh Abdul Rauf, Kelurahan: Kopelma Darussalam, Kecamatan: 

Syiah Kuala, Kota: Kota Banda Aceh, Provinsi : Aceh. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai jumlah dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2009 :80). Berdasarkan wawancara 

dengan prodi FEBI UIN Ar-Raniry, jumlah nasabah sebanyak 

1,164.  
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Tabel 3.1 

Populasi 

Program Studi Mahasiswa 

Angkatan 

Total 

2019 2020 

Perbankan Syariah 424 115 539 

Ekonomi Syariah 211 209 420 

Ilmu Ekonomi 127 78 205 

Total  1,156 794 1,164 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari 

populasi yang di ambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 

seluruh populasi. Adapun penentuan sejumlah sampel yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan metode 

teknik sampling (Sugiyono, 2013 :80). Untuk itu jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1,164 mahasiswa 

FEBI UIN Ar-Raniry. 

Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 1,164 

mahasiswa. Jumlah tersebut di ambil berdasarkan rumus Slovin, 

sebagai berikut: 

n =  
N

1+Ne2 
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Keterangan: 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

e : persen kelonggaran 10% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel di ambil dalam  

penelitian ini adalah: 

n =  
N

1+Ne2 

n = 
1,164

1+1,164(0,1)2 

n = 
1,164

12,64
 

n = 92,08 (disesuaikan oleh penulis menjadi 100 

responden)  

  Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah 

probability sampling yaitu purposive sampling. Purposive 

sampling adalah responden yang terpilih menjadi anggota sampel 

atas dasar pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Kriteria dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Mahasiswa aktif angkatan tahun 2019 dan 2020 

2) Mahasiswa yang  memiliki tabungan BSI 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik sampling adalah cara mengambil sampel dari 

populasi penelitian. Terdapat berbagai macam teknik sampling 

untuk menentukan sampel yang akan di pakai dalam penelitian. 
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Teknik sampling pada dasarnya bisa dikelompokkan menjadi dua 

macam yaitu probability sampling dan non probability sampling. 

 Dari definisi tersebut dapat ditentukan bahwa teknik 

sampling dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling adalah responden yang 

terpilih menjadi anggota sampel atas dasar pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2009). 

 

3.5 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan 

(Arikunto, 2006 :129).  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang di kumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 

objek penelitian dilakukan (Siregar, 2017 :16). Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran 

kuisioner kepada mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry yang 

menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia. Untuk 

mengetahui pengaruh 2 variabel independen penelitian 



51 

 

(kualitas pelayanan dan pemahaman produk) terhadap 

minat menabung di Bank Syariah Indonesia. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau 

digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahannya 

(Siregar, 2017 :16). Dalam penelitian ini data sekunder 

berasal dari objek penelitian yaitu Bank Syariah 

Indonesia berasal dari media sosial maupun wawancara 

dari karyawan. Selain itu terdapat data sekunder dari 

buku-buku, jurnal dan penelitian yang dilakukan. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah kuesioner 

(angket). Kuesioner (angket) merupakan serangkaian pertanyaan 

yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh 

responden. Dalam penelitian ini teknik pengukuran yang digunakan 

yaitu dengan menggunakan Skala Likert (method of summated 

ratings) (Darmawan, 2014 :169).  

Skala ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang semuanya 

menunjukkan sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur, 

untuk setiap pertanyaan akan disediakan sejumlah alternatif yang 

berjenjang atau bertingkat. Nilai peringkat setiap jawaban atau 

tanggapan dijumlah sehingga mendapatkan nilai total. Dalam 

penelitian ini jawaban responden diberi skor berdasarkan Skala 

Likert sebagai berikut: 
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1. Skor 5 = Sangat Setuju (SS)  

2. Skor 4 = Setuju (S)  

3. Skor 3 = Kurang Setuju (KS)  

4. Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

5. Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang nntinya akan diuji 

dengan menggunakan uji instrument penelitian yaitu Skala Likert 

maka peneliti membuat kisi-kisi pertanyaan atau pernyataan yang 

nantinya akan diberikan kepada responden untuk dijawab. Didalam 

penelitian ini setiap variable akan ditentukan indikator yang akan 

digunakan, kemudian setiap indikator akan dibuatkan beberapa 

item pertanyaan. 

 

3.7 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.7.1 Definisi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Menurut hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain, macam variabel umumnya ada dua (Siregar, 

2014 :11): 

a. Variabel Independen (variabel bebas)  

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 
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merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat).  

b. Variabel Dependen (variabel terikat)  

Variabel terikat disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Untuk kepentingan 

analisis data, variabel bebas dinotasikan dengan “X” 

sedangkan variabel terikat dinotasikan dengan “Y”. 

3.7.2 Operasionalisasi Variabel 

Definisi operasional masing-masing variabel yang akan 

digunakan pada penelitian ini dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator 

Kualitas Pelayanan 

(X1) 

Kulitas pelayanan 

merupakan ciri dari 

sifat pelayanan yang 

berpengaruh pada 

kemampuan 

karyawan untuk 

memuaskan 

kebutuhan yang 

dinyatakan oleh 

pelanggan tersirat 

dalam diri pelanggan 

1. Keandalan 

2. Daya tanggap 

3. Kepastian 

4. Empati 

5. Bukti fisik 

(Suprapto, 2006) 
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Tabel 3.2-Lanjutan 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator 

Pemahaman  

Produk (X2) 

Pemahaman adalah 

proses yang 

ditempuh oleh 

seseorang untuk 

mengartikan sebuah 

obyek. Pemahaman 

bertujuan untuk 

melihat kemampuan 

seseorang dalam 

menjawab 

pertanyaan yang 

disampaikan. 

1. Interpretasi 

2. Mencontohkan  

3. Mengklasifikasikan 

4. Membandingkan 

5. Menjelaskan  

(Muthya, 2017) 

Minat menabung 

(Y) 

Minat menabung 

adalah suatu 

keinginan yang 

tumbuh dalam diri 

seseorang terhadap 

sesuatu yang 

dibutuhkan dan di 

sukai. 

1. Perhatian 

2. Ketertarikan  

3. Keinginan  

4. Keyakinan  

5. Keputusan  

(Ginting dkk, 2015) 

 Sumber: Data diolah (2022) 

 

3.8 Metode dan Teknik Analisis Data  

3.8.1 Uji Validitas 

 Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering 

digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner 

atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penentuan layak 

atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan 

uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 



55 

 

artinya sutu item dianggap valid jika berkrelasi signifikan terhadap 

skor total (Priyatno, 2010). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan 

valid 

b. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid 

3.8.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian, atau 

keakuratan sebuah instrumen. Jadi reabilitas menunjukan apabila 

instrumen tersebut konsisten memberikan hasil ukuran yang sama 

tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan (Agung, 

2012: 51). Adapun untuk menguji reliabilitas rumus yang 

digunakan adalah koefisien alpa cronbach jika nilai Alpha > 0,60. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji Normalitas  

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai 

residu atau perbedaan yang ada dalam penelitian memiliki 

distribusi normal atau tidak normal. Nilai residu dapat diketahui 

dari kurva dalam output analisis SPSS berupa suatu bentuk kurva 

seperti lonceng (bellshaped curve) jika data berdistribusi normal. 

Secara deskriptif, uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan histogram regression residual yang sudah 

distandarkan (Machali, 2017 :89). 
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3.9.2 Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. 

Jika terdapat hubungan yang cukup tinggi (signifikan), berarti ada 

aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak layak 

digunakan untuk menentukan kontribusi secara bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji multikolinearitas 

dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan patokan nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar 

variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah:  

a) Jika nilai VIF < 10 atau memiliki toleransi > 0,1 maka 

dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam 

model regresi;  

b) Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 

0,5 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas. 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya 

gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

diagram scatterpoot, dimana sumbu X adalah residual dan sumbu 

Y yang diprediksi. Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah sumbu 0 (nol) pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam suatu model regresi 

(Ghozali, 2018 :105). 
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3.9.4 Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier ganda adalah analisis yang digunakan 

untuk mencari pola hubungan antara satu variabel terikat 

(dependent) dengan lebih dari satu variabel bebas (independent) 

(Wulansari, 2016: 176). Topik permasalahan dalam penelitian ini 

terdiri dari satu variabel terikat dan dua variabel bebas, maka 

digunakan uji statistik dengan metode regresi linier dengan dua 

variabel bebas. Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut 

(Siregar, 2017: 406): 

 

Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Keterangan:  

Y = variabel terikat  

X₁ = variabel bebas pertama  

X₂ = variabel bebas kedua  

α, b₁, dan b₂ = konstanta 

e = Error term 

 

3.10 Rancangan Pengujian Hipotesis  

3.10.1 Uji Secara Simultan 

Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Untuk 

melihat pengaruh yang terjadi dilakukan dengan membandingkan 

nilai sig dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05. Apabila nilai sig 

lebih kecil dari nilai derajat kepercayaan (sig < 0,05), berarti 
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terdapat hubungan yang signifikan antara semua variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Dasar pengambilan keputusan ialah:  

Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak Ha diterima artinya 

variabel bebas secara serentak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat.  

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima Ha ditolak artinya 

variabel bebas secara serentak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat.  

Dengan mengambil kesimpulan:  

Nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak.  

Nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima. 

3.10.2 Uji Secara Parsial 

Uji t untuk melihat signifikan pengaruh variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap 

variabel lain bersifat konstan. Untuk pengambilan kesimpulannya 

dinyatakan dengan melihat nilai signifikan dan membandingkan 

dengan taraf kesalahan (signifikansi) yang dipakai, yakni jika nilai 

probabilitas < nilai alpha (α), maka variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Trihendardi, 

2013 :154). 

Adapun dasar pengambilan keputusan adalah: 

Jika thitung > tabel, artinya variabel bebas (X) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y).  
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Jika thitung < ttabel, artinya variabel bebas (X) tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(Y).  

Dan mengambil kesimpulan:  

Nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak  

Nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak H1 diterima. 

3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2006) mengatakan Koefisien determinasi 

bertujuan untuk mengetahui  seberapa  besar  kemampuan  variabel  

independen  menjelaskan  variabel  dependen, dengan bantuan 

olahan program SPSS koefisien determinasi (R2) terletak pada 

model summary dan tertulis R square yang mana dikatakan baik 

jika di atas 0,5 karena nilai R Square berkisar antara 0 dan 1, nilai  

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen, dalam penelitian ini menggunakan 

Adjusted R Squarekarena variabel independent lebih dari dua dan 

nilai Adjusted R Square dapat naik turun apabila variabel 

independent ditambahkan dalam model penelitian. Secara umum 

koefisien determinasi untuk data silang (cross section) relatif 

mudah karena adanya variasi yang besar dari masing-masing 

pengamatan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia 

4.1.1 Sejarah Bank Syariah Indonesia 

 Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar 

di dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam 

industri keuangan Syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap halal matter serta dukungan stakeholder yang kuat, 

merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem industri 

halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah. 

Bank Syariah memainkan peranan penting sebagai 

fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri 

halal. Keberadaan industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri 

telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan 

dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, 

serta pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari 

tahun ke tahun. Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan 

juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi 

korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki 

Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil 

Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu 
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entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan 

menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, 

serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung 

sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta 

komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan 

ikhtiar untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang 

diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional 

serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. 

Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah 

perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan 

memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil 

‘Aalamiin). 

4.1.2  Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

  Adapun visi dan misi Bank Syariah Indonesia yaitu: 

a. Visi Bank Syariah Indonesia 

Menjadi top 10 global Islamic Bank 

b. Misi Bank Syariah Indonesia 

- Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia  

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 

2025 
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- Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

para pemegang saham  

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

- Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para 

talenta terbaik Indonesia  

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis kinerja 

4.1.3 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia 

 

4.2 Deskripsi Responden 

 Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini, 

menyajikan tentang memiliki tabungan Bank Syariah Indonesia 

(BSI), Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), 

Jenis Kelamin, Jurusan, dan Mahasiswa aktif angkatan. Responden 

dalam penelitian ini meliputi Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry. 
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki 

Tabungan BSI 

 Adapun hasil distribusi frekuensi responden menurut 

memiliki tabungan BSI, dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki  

Tabungan BSI 

Memiliki tabungan Bank Syariah Indonesia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Iya 100 100,0 100,0 100,0 

  Sumber: Data Diolah (2023) 

 Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan 

memiliki tabungan BSI diatas, maka dapat diketahui dari 100 

responden yang memiliki tabungan BSI sebanyak 100 orang atau 

100 persen. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa 

FEBI Aktif Angkatan 2019 Dan 2020 

 Karakteristik responden berdasarkan mahasiswa FEBI aktif 

angkatan 2019 dan mahasiswa FEBI aktif angkatan 2020, Adapun 

hasil distribusi frekuensi responden menurut memiliki tabungan 

BSI, dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa FEBI Aktif 

Angkatan 2019 Dan 2020 

Mahasiswa FEBI Aktif Angkatan 2019 Dan 2020 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2019 68 68,0 68,0 68,0 

2020 32 32,0 32,0 32,0 

 Total 100 100,0 100,0 100,0  

  Sumber: Data Diolah (2023) 

 Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan 

mahasiswa FEBI aktif angkatan 2019 dan 2020, maka dapat 

diketahui bahwa mahasiswa FEBI aktif angkatan 2019 sebanyak 68 

orang atau 68 persen, dan mahasiswa FEBI aktif angkatan 2020 

sebanyak 32 orang atau 32 persen. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, terdiri 

atas dua kelompok, yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. 

Adapun hasil distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin, 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 46 46,0 46,0 46,0 

Perempuan 54 54,0 54,0 54,0 

Total 100 100,0 100,0  100,0 

  Sumber: Data Diolah (2023) 
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 Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin diatas, yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46 orang 

atau 46 persen dan responden yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 54 orang atau 54 persen. 

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

 Karakteristik responden berdasarkan jurusan, terdiri atas 

perbankan syariah, Ekonomi syariah, dan Ilmu ekonomi. Adapun 

hasil distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin, dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

Jurusan 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ekonomi 
Syariah 

21 21,0 21,0 21,0 

Ilmu 
Ekonomi 

23 23,0 23,0 23,0 

 

Perbankan 
Syariah 

56 56,0 56,0 56,0 

Total 100 100,0 100,0  100,0 

  Sumber: Data Diolah (2023) 

 Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan jurusan 

di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah responden dengan 

jurusan ekonomi syariah sebanyak 21 orang atau 21 persen, jurusan 

ilmu ekonomi sebanyak 23 orang atau 23 persen, dan jurusan 

perbankan syariah sebanyak 56 orang atau 56 persen. 
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4.3 Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas adalah pengujian instrumen data yang 

bertujuan  untuk  melihat  kemampuan  dan  kelayakan  indikator 

dalam menjelaskan suatu variabel. Di mana, pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai R hitung dari output SPSS dengan 

nilai R tabel. Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai R hitung 

lebih besar dari R tabel. Dan sebaliknya, jika nilai R hitung lebih 

kecil dari R tabel maka indikator tersebut dikatakan tidak valid. 

Berikut pengujian validitas pada variabel terikat yaitu Minat 

Menjadi Nasabah pada Bank Syariah (Y), variabel bebas yaitu 

Pemahaman tentang Bagi Hasil (X1), dan Pemahaman tentang 

Bunga Bank (X2). Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Pernyataan/ 

Item 
 r hitung r tabel Keterangan 

Kualitas 

Pelayanan 

(X1) 

X1.1 0.779 0,1966 Valid 

X1.2 0.807 0,1966 Valid 

X1.3 0.772 0,1966 Valid 

X1.4 0.784 0,1966 Valid 

X1.5 0.824 0,1966 Valid 

X1.6 0.900 0,1966 Valid 

X1.7 0.798 0,1966 Valid 

X1.8 0.771 0,1966 Valid 

X1.9 0.827 0,1966 Valid 

X1.10 0.766 0,1966 Valid 
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Lanjutan Tabel 4.5 

Pemahaman 

Produk 

(X2) 
  

X2.1 0.819 0,1966 Valid 

X2.2 0.831 0,1966 Valid 

X2.3 0.825 0,1966 Valid 

X2.4 0.821 0,1966 Valid 

X2.5 0.846 0,1966 Valid 

X2.6 0.854 0,1966 Valid 

X2.7 0.913 0,1966 Valid 

X2.8 0.819 0,1966 Valid 

X2.9 0.823 0,1966 Valid 

X2.10 0.844 0,1966 Valid 

Minat 

Menabung 

(Y) 

Y1 0.821 0,1966 Valid 

Y2 0.835 0,1966 Valid 

Y3 0.789 0,1966 Valid 

Y4 0.852 0,1966 Valid 

Y5 0.810 0,1966 Valid 

Y6 0.890 0,1966 Valid 

Y7 0.835 0,1966 Valid 

Y8 0.874 0,1966 Valid 

Y9 0.880 0,1966 Valid 

Y10 0.884 0,1966 Valid 

   Sumber: Data Diolah (2023) 

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai R 

hitung pada seluruh indikator penyusun variabel penelitian lebih 

besar dari nilai R tabel yakni sebesar 0,1966. Artinya, keseluruhan 

indikator dalam penelitian ini valid dan dapat menjelaskan variabel 

penelitian.  Sehingga data dalam penelitian  ini  dapat  dilanjutkan 

untuk diuji pada pengujian selanjutnya. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara statistik. 
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

cronbach’s alpha. Jika nilai cronbach’s alpha> 0,60, maka 

kuesioner dapat dikatakan reliabel, jika sebaliknya cronbach’s 

alpha< 0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini tidak reliabel. 

Berikut hasil guji reliabilitas sebagimana yang terdapat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Minat menabung 

mahasiswa pada 

Bank Syariah 

Indonesia 

10 0,739 Reliabel 

2 Kualitas 

Pelayanan (X1) 

10 0,932 Reliabel 

3 Pemahaman 

Produk (X2) 

10 0,952 Reliabel 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai 

Cronbach's Alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 

0,60.  Artinya,  data  pada  variabel kualitas pelayanan, pemahaman 

produk, dan minat menabung mahasiswa reliabel serta konsistensi 

dalam mendukung hasil penelitian ini. 
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4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk melihat distribusi persebaran 

data penelitian apakah terdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas  dalam penelitian  ini dilakukan  dengan  menggunakan 

output histogram dan normal probability plot dengan menggunakan 

SPSS. Berikut ini gambar 4.2 adalah pengujian menggunakan 

analisis grafik histogram. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Histogram 

 

 Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Hasil grafik histogram pada Gambar 4.2 diatas 

menunjukkan bahwa garis pada grafik histogram tersebut 

melengkung secara standar normalnya, maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini berdistribusi 

normal atau dengan kata lain grafik ini memberikan pola distribusi 
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normal yang mendekati normal. Artinya residual terdistribusi 

secara normal. 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas (P-plot) 

 

 Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa 

data pada penelitian ini terdistribusi secara normal, karena terlihat 

bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal sehingga dapat dinyatakan data tersebut terdistribusi 

normal atau model regresi dinyatakan memenuhi asumsi 

normalitas. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen, karena model regresi yang baik tidak terjadi 

multikolinearitas di antara variabel independen. Adapun hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF  
(Constant)     

X1 0,688 1,454 

X2 0,688 1,454 

a. Dependent Variable: Y 

   Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui setiap 

variabel independen memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 atau 

nilai Tolerance value lebih besar dari 0.1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini tidak 

terdapat hubungan multikolinearitas antar variabel Independen. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan 

untuk melihat apakah terdapat penyimpangan  asumsi  regresi,  

karena  model  regresi  yang  baik  tidak  terjadi  gejala 

heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

  Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Beredasarkan gambar 4.4 hasil uji heteroskedastisitas di 

atas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada scatterplot menyebar 

secara merata atau tidak membentuk pola tertentu yang jelas, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian mengenai 

berpengaruh atau tidaknya variabel kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk terhadap minat menabung mahasiswa FEBI 

UIN Ar-Raniry pada BSI. Adapun hasil analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 7,000 2,893   

X1 0,535 0,057 0,627 

X2 0,328 0,071 0,308 

  a.    Dependent Variable: Y 

  Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Dari hasil uji analisis regresi linier berganda di atas, maka 

dapat dibuat persamaan sebagai berikut : 

Y= 7,000 + 0,535X1 + 0,328X2 

 

 Berdasarkan persamaan yang terbentuk di atas, maka dapat 

dijelaskan interpretasinya sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 7,000. Nilai tersebut 

berarti bahwa variabel kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk mempunyai hubungan positif sebesar 7,000 

terhadap minat menabung mahasiswa FEBI pada Bank 

Syariah Indonesia. Maka variabel minat menabung 

mahasiswa FEBI pada Bank Syariah Indonesia akan tetap 

sebesar 7,000. 

2. Nilai koefisien variabel kualitas pelayanan diperoleh 

sebesar 0,535. Nilai tersebut dapat berarti bahwa variabel 

kualitas pelayanan mempunyai hubungan positif sebesar 

0,535 terhadap minat menabung mahasiswa FEBI pada 
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Bank Syariah Indonesia. Jadi diinterpretasikan jika variabel 

kualitas pelayanan mengalami peningkatan sebesar 0,535 

terhadap variabel minat menabung mahasiswa FEBI pada 

Bank Syariah Indonesia. 

3. Nilai koefisien variabel pemahaman produk diperoleh 

sebesar 0,328. Nilai tersebut dapat berarti bahwa variabel 

pemahaman produk mempunyai hubungan positif sebesar 

0,328 terhadap minat menabung mahasiswa FEBI pada 

Bank Syariah Indonesia. Jadi diinterpretasikan jika variabel 

pemahaman produk mengalami peningkatan sebesar 0,328 

terhadap variabel minat menabung mahasiswa FEBI pada 

Bank Syariah Indonesia. 

 

4.6 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk terhadap minat menabung mahasiswa FEBI secara uji t, uji 

F dan uji determinasi. 

4.6.1 Uji t 

Uji t dalam penelitian ini digunakan menguji variabel 

dependen secara parsial terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji t 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji t 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2,419 0,017 

X1 9,401 0,000 

X2 4,620 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

      Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Dari hasil uji t di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 

1. Nilai t hitung untuk variabel kualitas pelayanan diperoleh 

sebesar 9,401, dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan 

nilai t tabel sebesar 1,660. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap variabel minat 

menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank 

Sayriah Indonesia, karena nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel (9,401 > 1,660) dan tingkat signifikannya dibawah 

0,05 (0,000 < 0,05) atau hipotesis H1 diterima. 

2. Nilai t hitung untuk variabel pemahaman produk diperoleh 

sebesar 4,620 dengan tingkat signifikan 0,000.  Sedangkan  

nilai  t  tabel  sebesar  1,660.  Dengan  demikian,  dapat  

disimpulkan bahwa variabel  pemahaman produk  secara 

parsial  berpengaruh dan  signifikan  terhadap  variabel 



76 

 

minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada 

Bank Sayriah Indonesia, karena nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel (4,620 > 1,660) dan tingkat signifikannya 

dibawah 0,05 (0,000 < 0,05) atau hipotesis H2 diterima. 

4.6.2 Uji f 

Uji f dalam penelitian ini digunakan menguji pengaruh 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Adapun 

hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1050,056 2 525,028 115,041 .000b 

Residual 442,694 97 4,564     

Total 1492,750 99       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

  Dari hasil uji F di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 

115,041, dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan nilai F tabel 

diperoleh sebesar 3,09. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan dan pemahaman produk secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa 

FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank Syariah Indonesia. Karena nilai F 

hitung lebih besar dari nilai F tabel yakni sebesar 115,041 > 3,09 
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dan signifikan < 0,05 yakni (0,000 < 0,05) atau hipotesis H3 

diterima. 

4.6.3 Uji Determinasi 

Uji determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk terhadap minat menabung mahasiswa FEBI. 

Adapun hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .839a 0,703 0,697 2,136 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

    Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

 Berdasarkan Tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

R2 (R square) sebesar 0,703 yang berarti 70,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat menabung mahasiswa FEBI pada Bank 

Syariah Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan 

dan pemahaman produk . Sedangkan sisanya sebesar 0,297 atau 

29,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar dari penelitian ini seperti 

promosi, kualitas produk, lokasi, religiusitas, dan lain sebagainya. 
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4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank 

Syariah Indonesia 

 Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga keuangan syariah 

yang independen memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan 

terbaik dalam sektor industri keuangan. Adanya sistem pelayanan 

yang berdasarkan nilai-nilai Islam menjadi keunggulan tersendiri 

bagi Bank Syariah Indonesia. Terlebih lagi adanya prioritas 

masyarakat Aceh dalam mengharapkan pelayanan yang Islami 

semakin mendorong Bank Syariah Indonesia dalam memberikan 

pelayanan terbaik  untuk  nasabah.  Dari hasil  jawaban responden 

terhadap kualitas pelayanan Bank Syariah Indonesia peneliti 

menemukan bahwa persepsi nasabah terhadap pelayanan yang 

dirasakan sudah baik. Artinya, Bank Syariah Indonesia telah 

memberikan kualitas  pelayanan  yang  baik  yang  membuat  

nasabah puas. Jika didasarkan pada hasil penelitian ini yang 

menemukan bahwa peningkatan kualitas pelayanan dapat 

meningkatkan kepuasan nasabah,  maka  optimalisasi  pelayanan  

dapat  ditingkatkan  untuk menunjang kepuasan nasabah 

menggunakan jasa Bank Syariah Indonesia.  

 Pelayanan yang diberikan oleh suatu bank sangat 

berpengaruh terhadap preferensi nasabah dalam memilih suatu 

bank. Faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan kualitas 

perusahaan adalah kemampuan bank untuk memberikan pelayanan 
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yang baik kepada pelanggan. pelayanan sesuai dengan yang 

dijanjikan (reliability), pelayanan yang cepat dan tepat 

(responsiveness), pelayanan yang menanamkan rasa percaya dan 

keyakinan kepada para nasabah (assurance), dan pelayanan yang 

ramah dan bersahabat (emphaty) akan memuaskan nasabah untuk 

menggunakan produk maupun jasa yang ditawarkan. 

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa variabel kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank 

Syariah Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 

0,000 < 0,05. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian Pratiwi 

(2021) yang juga menemukan bahwa kualitas pelayanan yang baik 

dapat berdampak positif dan signifikan terhadap minat menabung. 

Dan hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aini (2018) yang mengemukakan bahwa pelayanan 

yang berkualitas bukan hanya mengantar atau melayani melainkan 

juga mengerti, memahami dan merasakan. Sehingga, dalam hal ini 

Bank Syariah  Indonesia  harus  menjadi  lembaga  yang  mampu 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan nasabah agar pelayanan yang selama ini diberikan dapat 

memberikan kepuasan kepada nasabah. 
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4.7.2 Pengaruh Pemahaman Produk Terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank 

Syariah Indonesia 

 Bagi Bank Syariah Indonesia, dalam meningkatkan minat 

nasabah, pemberian pemahaman produk harus lebih ditingkatkan. 

Pihak perusahaan harus lebih memperhatikan produk-produk yang 

diberikan kepada nasabah agar sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Jika pemahaman produk yang diberikan kepada nasabah baik dan 

nasabah bisa memahami produk perbankkan, maka nasabah akan 

merasa puas dan nyaman dan dapat meningkatkan minat nasabah 

dalam menabung. Maka hasil sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliana (2020) yang mengemukakan bahwa 

pemahaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung di bank syariah. 

 Dapat disimpulkan bahwa pemahaman produk adalah suatu 

kondisi dimana seseorang mengerti secara menyeluruh mengenai 

produk bank syariah yang diikuti dengan keinginan untuk terlibat 

secara langsung dalam suatu objek aktivitas tertentu. Dalam hal ini 

mahasiswa perbankan syariah UIN Ar-Raniry angkatan 2019 dan 

2020 akan berminat menabung di bank syariah apabila mereka 

memahami produk bank syariah karena dirasakan bermakna bagi 

dirinya dan ada harapan yang dituju. 

 Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa variabel 

pemahaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada 
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Bank Syariah Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian 

Ambarwati (2020) yang juga menemukan bahwa pemahaman 

produk yang baik dapat berdampak positif dan signifikan terhadap 

minat menabung. 

4.7.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Pemahaman Produk 

Terhadap Minat Menabung Mahasiswa FEBI UIN Ar-

Raniry pada Bank Syariah Indonesia 

Apabila jasa yang diterima atau dirasakan sesuai dengan 

yang diharapkan, maka kualitas pelayananannya dipersepsikan baik 

dan memuaskan. Jika jasa yang diterimanya melampaui harapan 

pelanggan, maka kualitas dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. 

Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah dari pada yang 

diharapkan, maka kualitas jasa dipersepsikan buruk. Dengan 

demikian baik atau tidaknya kualitas jasa tergantung pada 

kemampuan penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggannya 

secara konsisten.  

 Pemahaman produk salah satu faktor dalam menentukan 

minat terhadap suatu produk. Dalam hal ini perbankan syariah, 

nasabah dalam menentukan minatnya didasarkan oleh pemahaman 

produk yang ditawarkan dan mudah untuk diakses oleh nasabah. 

Karena dengan memahami produk maka akan memudahkan 

nasabah untuk dapat mengetahui produk- produk perbankan syariah 

dengan memperoleh informasi dan memudahkan nasabah dalam 

mendapatkan pelayanan di perbankan syariah yang dituju sehingga 
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menumbuhkan minat nasabah untuk menggunakan manfaat produk 

perbankan syariah.  

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, secara 

simultan menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Pada Bank 

Syariah Indonesia. Hal tersebut dapat berarti bahwa hipotesis 

ketiga diterima atau menerima H3, karena nilai F hitung lebih besar 

dari pada nilai F tabel.  

 Kualitas pelayanan dan pemahaman produk mempengaruhi 

minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Pada Bank 

Syariah Indonesia. Semakin tinggi kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk yang diberikan, Maka minat menabung 

mahasiswa juga akan meningkat. Hasil penelian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Haida (2020) 

yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk berpengaruh terhadap minat menabung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel minat menabung 

mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank Syariah 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa hasil menunjukan variabel kualitas 

pelayanan memiliki nilai thitung sebesar 9,401 maka dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel (9,401 > 1,660) atau nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah. Dengan 

demikian hipotesis H1 diterima. 

2. Variabel pemahaman produk secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel minat menabung 

mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry pada Bank Syariah 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa hasil menunjukan variabel 

pemahaman produk memiliki nilai thitung sebesar 4,620 

maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (4,620 > 

1,660) atau nilai signifikan 0,000 < 0,05, Maka dapat 
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disimpulkan bahwa pemahaman produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Dengan 

demikian hipotesis H2 diterima. 

3. Variabel kualitas pelayanan dan pemahaman produk secara 

simultan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel minat menabung mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry 

pada Bank Syariah Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil 

menunjukan variabel kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk memiliki nilai fhitung sebesar 115,041 maka dapat 

diketahui bahwa fhitung > ftabel (115,041 > 3,09) atau nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas pelayanan dan pemahaman produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. Dengan demikian hipotesis H3 diterima. 

 

5.2 Saran 

1. Pihak Praktisi 

a. Bank Syariah Indonesia harus terus meningkatkan 

kualitas pelayanan menjadi lebih efektif dan efisien agar 

minat menabung nasabah terus meningkat. 

b. Dalam usia yang masih baru hasil merger kiranya modal 

besar yang dimiliki menjadi pemantik peningkatan 

kualitas pelayanan agar minat menabung nasabah terus 
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meningkat seiring berjalannya waktu dan penambahan 

jumlah nasabah ke depannya dari hasil word by mouth. 

c. Bagi mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry agar 

meningkatkan minat untuk menabung di bank syariah 

dengan pemahaman dan pengetahuan yang mereka 

miliki. 

 

2. Pihak Akademisi 

a. Penelitian ini agar menjadikan salah satu tambahan 

referensi mengenai kualitas pelayanan dan pemahaman 

produk terhadap minat menabung mahasiswa FEBI pada 

Bank Syariah Indonesia, dan menambah wawasan atau 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, pihak kampus dan 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

b. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat mengambil 

penelitian dibeberapa daerah, penilitan ini tidak hanya 

pada mahasiswa tetapi bisa pada level masyarakat. 

Kemudian mengembangkan variabel lain yang belum 

dipakai pada penelitian ini atau menambah sampel yang 

lebih banyak. Sehingga semakin banyak faktor-faktor 

lain yang dapat menambah minat menabung mahasiswa 

FEBI pada Bank Syariah Indonesia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN DAN 

PEMAHAMAN PRODUK TERHADAP MINAT MENABUNG 

PADA BANK SYARIAH INDONESIA 

(STUDI PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN 

BISNIS ISLAM UNIVERSITI ISLAM NEGERI AR-RANIRY) 

Identitas Responden 

Nama       : 

Memiliki Tabungan Bank Syariah Indonesia  : 

 Iya     Tidak 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEBI)  : 

    Iya    Tidak 

Jenis Kelamin      : 

Jurusan       : 

    Perbankan Syariah   Ekonomi Syariah   

Ilmu Ekonomi 

Mahasiswa Aktif Angkatan     : 

    2019    2020 

Petunjuk Pengisian: 

1. Mohon jawab setiap item pertanyaan di bawah ini dengan 

memberi tanda √ pada salah satu kolom jawaban yang 

tersedia. 

2. Kejujuran dan keterbukaan responden sangat diharapkan 

umtuk menjaga kualitas dan validitas hasil penelitian 
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3. Angket ini berbentuk angket pernyataan dengan keterangan 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan Menjawab: 

SS : Sangat Setuju    TS : Tidak 

Setuju 

S : Setuju     STS : 

Sangat Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

 

1. Kualitas Pelayanan (X1) 

No Pernyataan SS S K

S 

TS STS 

1 Pegawai Bank Syariah Indonesia 

melayani nasabah dengan baik 

dan menyelesaikan masalah 

dengan cepat dan tepat. 

     

2 Bank Syariah Indonesia 

menyelesaikan pelayanan tepat 

waktu yang dijanjikan. 

     

3 Pegawai Bank Syariah Indonesia 

selalu menjelaskan produk-produk 

yang dimiliki secara lebih jelas. 

     

4 Pegawai Bank Syariah Indonesia 

memiliki respon yang cepat dalam 

menangani keluhan dari nasabah. 

     

5 Pegawai Bank   Syariah   

Indonesia memberikan kepastian 

pelayanan yang dapat      

dipercaya. 

     

6 Pegawai Bank Syariah Indonesia 

mampu menanamkan kepercayaan 
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kepada nasabah.  

7 Pegawai Bank Syariah Indonesia  

selalu siap memberikan bantuan 

kepada nasabah yang kurang 

mengerti dalam proses perbankan. 

     

8 Pegawai Bank Syariah 

memperhatikan kepentingan 

nasabah. 

     

9 Bank Syariah Indonesia memiliki 

ruang pelayanan yang bersih 

     

10 Bank Syariah Indonesia 

menyediakan peralatan perbankan 

yang modern. 

     

 

 

2. Pemahaman Produk (X2) 

No Pernyataan SS S K

S 

TS STS 

1 Tabungan merupakan produk yang 

bersifat likuid atau dapat diambil 

kapan saja. 

     

2 Dalam  akad  mudharabah nasabah

 sepenuhnya memahami dananya 

untuk dikelola oleh pihak bank 

syariah. 

     

3 Saya memahami produk tabungan 

bank syariah menggunakan akad 

wadi’ah 

     

4 Saya memahami Bank syariah 

dalam praktiknya tidak 

menerapkan sistem 
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bunga (riba) pada layanannya 

5 Produk tabungan bank 

syariah berbeda dengan produk 

tabungan bank konvensional. 

     

6 Transaksi bank syariah 

menggunakan akad yang sesuai 

dengan  prinsip syariah 

sedangkan bank konvensional 

tidak. 

     

7  Saya dapat membedakan setiap 

produk yang ada di Bank Syariah. 

     

8 Saya dapat membedakan produk 

mana yang dibutuhkan sesuai 

kebutuhan . 

     

9 Saya mampu menjelaskan salah 

satu produk penghimpun dana 
bank syariah yaitu tabungan. 

     

10 Saya mampu menjelaskan 
tabungan bank syariah 

menggunakan prinsip mudharabah 

dan wadi’ah. 

     

 

3. Minat Menabung  (Y) 

No  Pernyatan SS S K

S 

TS STS 

1 Saya merekomendasikan produk 

di Bank kepada orang lain. 

     

2 Saya mencari informasi tentang 

produk di Bank Syariah Indonesia 

dari berbagai media 

     

3 Saya tertarik menabung di Bank 

Syariah Indonesia karena fasilitas 

dan pelayanan yang diberikan 

dapat memuaskan. 
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4 Saya tertarik menabung karena 

percaya tingkat kinerja Bank 

Syariah. 

     

5 Saya menabung di Bank Syariah 

Indonesia karena adanya 

kebutuhan atau tujuan yang harus  

dicapai. 

     

6 Saya menabung di Bank Syariah 

Indonesia karena menerapkan 

sistem syariah. 

     

7 Saya menabung di Bank Syariah 

Indonesia karena produk-

produk yang terdapat di Bank ses

uai dengan syariah. 

     

8 Saya menabung di Bank Syariah 

Indonesia dan akan loyal karena 

berbagai kelebihan dan kemudahan 

yang diberikan. 

     

9 Saya menabung di Bank Syariah 

Indonesia karena adanya keinginan 

dari diri sendiri. 

     

10 Saya  menabung di bank syariah 

karena memberikan pilihan akad 

mudharabah dan wadiah. 
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Lampiran 2 Daftar Jawaban Responden 

NO Kualitas Pelayanan Jumlah 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 

24 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 

25 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 45 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 43 

29 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 47 

30 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 
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33 3 4 5 5 4 4 3 4 5 5 42 

34 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

37 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

38 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 44 

39 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

42 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

43 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 46 

46 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

47 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

48 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 45 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

51 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 45 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 45 

57 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 38 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 

61 5 5 5 2 3 4 3 4 5 4 40 

62 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4 42 

63 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 43 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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67 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

70 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 40 

71 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

72 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 41 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

74 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 38 

75 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

76 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 46 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

80 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

82 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

87 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

93 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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NO Pemahaman Produk Jumlah 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

24 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

25 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 46 

26 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 46 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

29 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

30 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 
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33 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 45 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

37 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

38 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

39 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

46 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

47 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

48 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

57 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

62 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

65 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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67 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

70 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

75 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

87 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

93 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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NO Minat Menabung Jumlah 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

25 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

27 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

28 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

29 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 43 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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32 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

33 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46 

37 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

38 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

39 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

42 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

43 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

46 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 

47 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 45 

48 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

57 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

61 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

62 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

63 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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65 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 46 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

70 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 45 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

75 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

80 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 45 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

82 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

87 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Lampiran 3 Persentase Karakteristik dan Tanggapan 

Responden Karakteristik Responden 

Berdasarkan Memiliki Tabungan BSI 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki Tabungan 

BSI 

Memiliki tabungan Bank Syariah Indonesia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Iya 100 100,0 100,0 100,0 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa FEBI Aktif 

Angkatan 2019 Dan 2020 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Mahasiswa FEBI Aktif 

Angkatan 2019 Dan 2020 

Mahasiswa FEBI Aktif Angkatan 2019 Dan 2020 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2019 68 68,0 68,0 68,0 

2020 32 32,0 32,0 32,0 

 Total 100 100,0 100,0  100,0 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 46 46,0 46,0 46,0 

Perempuan 54 54,0 54,0 54,0 
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Total 100 100,0 100,0  100,0 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jurusan 

Jurusan 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ekonomi 
Syariah 

21 21,0 21,0 21,0 

Ilmu 
Ekonomi 

23 23,0 23,0 44,0 

Perbankan 
Syariah 

56 56,0 56,0 56,0 

Total 100 100,0 100,0  100,0 
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Lampiran 4 Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Pernyataan/ 

Item 
 r hitung r tabel Keterangan 

Kualitas 

Pelayanan 

(X1) 

X1.1 0.779 0,1966 Valid 

X1.2 0.807 0,1966 Valid 

X1.3 0.772 0,1966 Valid 

X1.4 0.784 0,1966 Valid 

X1.5 0.824 0,1966 Valid 

X1.6 0.900 0,1966 Valid 
 

 

X1.7 0.798 0,1966 Valid 

X1.8 0.771 0,1966 Valid 

X1.9 0.827 0,1966 Valid 

X1.10 0.766 0,1966 Valid 

Pemahaman 

Produk 

(X2) 
  

X2.1 0.819 0,1966 Valid 

X2.2 0.831 0,1966 Valid 

X2.3 0.825 0,1966 Valid 

X2.4 0.821 0,1966 Valid 

X2.5 0.846 0,1966 Valid 

X2.6 0.854 0,1966 Valid 

X2.7 0.913 0,1966 Valid 

X2.8 0.819 0,1966 Valid 

X2.9 0.823 0,1966 Valid 

X2.10 0.844 0,1966 Valid 

Minat 

Menabung 

(Y) 

Y1 0.821 0,1966 Valid 

Y2 0.835 0,1966 Valid 

Y3 0.789 0,1966 Valid 

Y4 0.852 0,1966 Valid 

Y5 0.810 0,1966 Valid 

Y6 0.890 0,1966 Valid 

Y7 0.835 0,1966 Valid 
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Y8 0.874 0,1966 Valid 

Y9 0.880 0,1966 Valid 

Y10 0.884 0,1966 Valid 

Y1 0.821 0,1966 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Minat menabung mahasiswa 

pada Bank Syariah Indonesia 

10 0,739 Reliabel 

2 Kualitas Pelayanan (X1) 10 0,932 Reliabel 

3 Pemahaman Produk (X2) 10 0,952 Reliabel 
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Histogram 

              
Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas (P-plot) 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF  
(Constant)     

X1 0,688 1,454 

X2 0,688 1,454 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 7,000 2,893   

X1 0,535 0,057 0,627 

X2 0,328 0,071 0,308 

Uji t 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji t 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2,419 0,017 

X1 9,401 0,000 

X2 4,620 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Uji f 

Tabel 4.10 

Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1050,056 2 525,028 115,041 .000b 

Residual 442,694 97 4,564     

Total 1492,750 99       

a. Dependent Variable: Y 
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b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Uji Determinasi 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .839a 0,703 0,697 2,136 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 7 r Tabel  

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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Lampiran 8 f Tabel  

 

 

  



116 

 

Lampiran 9 t Tabel  

 


